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KEMAMPUAN LABA BERSIH, ARUS KAS OPERASI, DAN RASIO PIUTANG UNTUK
MEMPENGARUHI ARUS KAS MASA MENDATANG PADA PERUSAHAAN
FOOD AND BEVERAGE DI BEI

FERRA KUSUMA PURBO WANTI
vera. gaul2005@yahoo.com

ABSTRACT

Financial reporting can evaluate a company's ability to generate cash and cash equivalents better through the
information that is focused on the financial position, statement of changes in financial position and cash flows of the
company. This study aims to determine the-ability of net income, operating cash flow, and the ratio of receivables effect
to future cash flows at a food and beverage company that went public on the Stock Exchange. This type of research is
quantitative research that uses explanatory format (described a.generalization or explain the relationship of a variable
with other variables). The data used are annual financial statements of manufacturing companies that go public in
2007-2010 are included in the category of food“and beverage as:many as 14 companies. So the number of samples in
this study as many as 14 companies. Sources of data taken from www.idx.co.id. Analysis technique used was multiple
linear regression analysis. Based on this research, it is-obtained that the net income, operating cash flow, receivables
and the ratio of significant impact on future cash flows.

Keywords: Net Income, Operating Cash Flow, And The Ratio Of Accounts Receivable

PENDAHULUAN

Pelaporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan sumber
daya perusahaan terhadap berbagai pihak yang terkait dengan perusahaan selama periode tertentu. Pelaporan keuangan
dapat mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dengan lebih baik melalui
informasi yang difokuskan phda posisi keuahgan Iaporan perubahan posisi i keuangan dan laporan arus kas perusahaan.
Laporan-perubahan posisi keuangan adalah catatan yang melaporkan perubahan posisi keuangan yang biasanya
disajikan dalam laporan sumber dan penggunaan dana yang melaporkan sumber dan penggunaan dana ‘atau disajikan
dalam laporan arus kas yang melaporkan perubahan posisi keuangan berbasis kas. Jumlah arus kas dari aktivitas operasi
menupakan indikator untuk mengentukan apakah arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi cukup untuk melunasi
pinjaman, memelihara kemampuan operasi pertisahaan, membayar dividen, dan melakukan investasil baru tanpa
mengandalkan padalsumber pendanaan dari luar| (Parawiyati dan Baridwan, 2007). Hal ini menunjukkan bahwa prediksi
arus kas masa mendatang merupakan hal yang penting untuk kegiatan aperasional.

Tujuan penelltlan ini adalah: [ f
1. Untuk menguji kemampuan| laba bersih untuk! mernpengaruhl arus kas mendatang pada perusahaan food and

beverageyang go public di BEI.
2. Untuk menguji kemampuan arus kas operasi untuk mempengaruhl arus kas mendatang pada p.erusah_aan. food and
beverage-yang'go public di BEI. | |
3. Untuk menguji 'kemampuan|rasio piutang untuk /mempengaruhi arus kas mendatang pada perusahaan food and
beverage yang go public di BEI. \ | A

| TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS | \

1 1

Laporan laba rugi juga merupakan laporan keuangan yang terkait dengan prediksi arus kas di masa mendatang
Laporan laba rugi merupakan IaPoran utama mengenai kinerja dari suatu perusahaan selamaj periode tertentu. Laporan
laba rugi memuat banyak angka laba yaitu laba kotor, laba operasi, dan laba bersih. Laba memiliki potensi informasi
yang sEngat pénting bagi pihak eksternal dan| internal pefusahaan, Laba dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur kinerja perusahaan|serta memberikan informasi yang bérkaltan dengan kewajiban manajemen |atas
tanggung—jawabnya dalam pengelolaan sumber_daya yang telah dipercayakan kepadanya Informasi laba
diterbitkan oleh manajemeln yang lebih h"lengetahw kondisi di| dalam_perusahaan. Informasi tentang Kinerja
perusahaan, terutama tentang profitabilitas dibutuhkan untuk membuat keputusan tentang sumber ekonomi yang
akan dikelola perusahaan di masa yang akan datang. Menurut Chandrarin (2006), laba akuntansi yang
berkualitas adalah laba akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak mengandung gangguan persepsian (perceived
noise), dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Menurut Sugiyono (2006),
ketiga angka laba akuntansi yakni laba kotor, laba operasi dan laba bersih bermanfaat untuk pengukuran
efisiensi manajer dalam mengelola perusahaan. Investor dan kreditor yakin bahwa ukuran kinerja yang
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diutamakan dalam penilaian kinerja perusahaan adalah ukuran kinerja yang mampu menggambarkan kondisi
dan prospek perusahaan di masa mendatang dengan lebih baik. Penilaian kinerja perusahaan ini didasarkan
melalui informasi pada laporan laba rugi yang menyajikan informasi laba kotor, laba operasi dan laba bersih.
Laba bersih adalah angka yang menunjukkan selisih antara seluruh pendapatan dari kegiatan operasi perusahaan
maupun non operasi perusahaan. Dengan demikian, sesungguhnya laba bersih ini adalah laba yang
menunjukkan bagian laba yang akan ditahan di dalam perusahaan dan yang akan dibagikan sebagai dividen.
Laporan arus kas adalah laporan yang disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama suatu periode dan
memberikan gambaran mengenai sebab-sebab bertambahnya atau berkurangnya kas. Perubahan arus kas ini terjadi
karena adanya sumber kas yang merupakan aliran masuknya kas di, satu pihak dan adanya penggunaan kas yang
merupakan aliran keluarnya kas di lain pihak. Pada umumnya perusahaan-perusahaan menggunakan "Accrual Basis
Accounting" dimana pencatatan pendapatan tidak selalu'bersamaan dengan pencatatan penerimaan kas dan pencatatan
biaya tidak selalu bersamaan dengan pengeluaran kas. Laporan arus:kas merupakan ringkasan transaksi perusahaan
yang berhubungan dengan kas tanpa memperhatikan-hubungannya-dengan penghasilan yang diperoleh atau biaya yang
terjadi. Arus kas dari aktivitas operasi yaitu arus kas yang berasal'dari transaksi yang mempengaruhi laba
bersih. Aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan -operasi perusahaan untuk dapat menghasilkan
arus kas yang cukup untuk melunasi-pinjaman, mémelihara kemampuan operasi, perusahaan, membayar
deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada:sumber keuangan dari luar. Menurut PSAK No
2 (A, 2009), arus kas dari aktivitas operasiterutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan entitas. Arus
kas tersebut pada umumnya berasal dari transaksi-dan_peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi
bersih.

Piutang (Receivable) adalah hak menagih sejumlah harta dari kreditor (pemberi pinjaman) kepada debitor
(penerima pinjaman) yang bersedia melunasinya pada waktu mendatang. Piutang ada karena terdapat dua pihak kreditor
dan debitor, ada kesediaan debitor untuk melunasi kewajiban kepada kreditor, ada jarak waktu mulai timbul piutang
sampai pelunasan, dan ada hak menagih yang dimiliki kreditor (Nafarin, 2008:294). Menurut Riyanto (2006:76)
pengertian piutang adalah ”Penjualan kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan piutang
langganan dan barulah kemudian pada hari jatuh temponya terjadi aliran kas masuk yang berasal dari pengumpulan
piutang tersebut”. Perputaran piutang adalah suatu ukuran yang menunjukkan berapa kali suatu piutang perusahaan
telah diputar kembali menjadi kas selama tahun buku tersebut. Ini sering digunakan bersama dengan analisis modal
kerja, karena aliran yang lancar dari piutang menjadi kas merupakan indikator penting dari kualitas modal kerja
perusahan—dan. merupakan Llal kritisdalam-kemampuan perusahaan dan merupakan hal kritis dalam kemampuan
perusahan beropera5| (Rahardjo, 2006:34). Plerputaran piutang adalah sebagai berikut.

Tlngkat Perputaran piutang = | Penjualan kredit [

piutang rata - rata
PiutangJ rata-rata ditentukan dari rumus berikut: | j _
Piutangawal+ Piutangakhir . |

| PiLtangrata - raLa =
| |

| Laba Bersih \t |
| |} [
Arus Kas Operasi VL ] < Arus Kas Masa I

: Mendatang

| Rasio Piutana

Gambar 1. Model Analisis

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka 'yang tel_ah diajukan sebelumnya, dapat dirumuskan h_ipotesis
alternatif sebagai|berikut:

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa|uji t menunjukkan bahwa |kemampuan laba be rpengaruh signifikan
terhadap arus kas masa depan.| Karena adanya sinyal bahwa perubahan yang berupa kenaikan latau penurunan dalam
laporan keuangan dapat menjadi| pertimbangan bagi investor atau calon investor dalam mengambil keputusan investasi.
Jadi, disimpulkan bahwa laba|memiliki kemrmpuan dalam mempengaruhi arus kas operasi masa depan,'.maka
dirumuskan hIpO‘teSIS sebagai bqukut

Hi : Laba bersih mempunyai kemampuan|untuk mempengaruhl arus kas mendatang pada perusahaan Food and
iverage yang go public di BEI. |
| Dari hasil penelitian didapatkan bahwa |uji t menunjukkan bahwa arus kas operasi | berpengaruh S|gn|f|kan
terhadap arus Kas masa dfpan disebabkan- karena arus! kas yang-dihasilkan dari aktivitas joperasi cukup untuk
memelihara-kemampuan operasi- perusahaanrmembayar dividen dan melakukan investasi_baru,-sehingga dimungkinkan
penggunaan keuntungan perusahaan untuk menutupi arus kas mendatang. Jadi, disimpulkan bahwa arus kas operasi
memiliki kemampuan dalam mempengaruhi arus kas masa mendatang. Berdasarkan hal di atas, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H, : Arus kas operasi mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi arus kas mendatang pada perusahaan Food
and Beverage yang go public di BEI.
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio piutang berpengaruh positif terhadap arus kas masa depan.
Dikarenakan pergerakan rata-rata perusahaan relatif kecil yang disebabkan perusahaan-perusahaan banyak mengalami
kerugian, sehingga berakibat investor tidak lagi dapat menggunakan rasio piutang sebagai pedoman yang memadai
berkaitan dengan kepemilikan sahamnya. maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H; : Rasio piutang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi arus kas mendatang pada perusahaan Food and
Beverage yang go public di BELI.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan format eksplanasi. Format eksplanasi digunakan
untuk menggambarkan suatu generalisasi atau menjelaskan hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Karena
itu penelitian eksplanasi menggunakan hipotesis:dan untuk menguji-hipotesis tersebut digunakan statistik inferensial
(Bungin, 2005:51). Statistik inferensial -merupakan- statistik-yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di‘mana sampel diambil (Sugiyono, 2006:14).

Variabel penelitian terdiri dari 3, yaitu2 variabel bebas dan'1 variabel terikat. VVariabel-variabel tersebut:

1. Variabel bebas (X) adalah:
a. Laba bersih (Xy).
b. Arus Kas Operasi (Xy).
c. Rasio piutang (X3).
2. Variabel terikat (Y) adalah arus kas masa mendatang

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan jenis data kuantitatif, meliputi laporan keuangan tahunan
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEIl. Sumber data diambil dari www.idx.co.id. Populasi penelitian
adalah perusahaan manufaktur di BEI tahun 2007-2010 sebanyak 42 obyek. Sampel yang digunakan perusahaan Food
and Beverage tahun 2007-2010 di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 14 perusahaan. Penelitian ini menggunakan
alat analisis statistik berupa analisis linier berganda untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas (variabel independen) yang
secara parsial atau induvidual dalam menerangkan variabel terikatnya (variabel dependen) (Ghozali,2006:84). Adapun
langkah-langkah pengujian menggunakan uji t adalah sebagai berikut:

1)  Menentukan hipotesis statistik sebagai berikut:

Hob,=0ataub,= P'atau—b3 =0, tf,'rartr secara parsial variabel-bebasi(laba bersih, arus kas opera3| dan rasio

\ piutang).tidak berpengaruh terhadap variahel terlkat (Arus kas mendatang) Ha:b, # Oataub,/ # 0 atau b3#0,

berarti secara parsial variabel bebas (laba bersih| arus kas operasi dan rasio plutang berjalan) berpengaruh terhadap
q”abel terikat (Arus kas aktivitas mendatang). |
2) | Menentukan titik kritis (Iev|a| of significant) | | [
Dalam penglitian ini digunakan tingkat signifikan|P-Value =0, 05 dengan derajat bebas (n—| k—1) dimana n=
jumlah pengamatan dan k 5 jumlah variabel. |
3) | Kiriteria pengujian :
a. Jika thjung< twpe atau P > 005, maka Ho dlt,erlma yang berartl bahwa tidak ada pengaruh Secara par5|al X1, X5
dan X3 terhadap Y.
b."-Jika thitung > tiaver atau B < 0.05, maka Ho drtolak yang beTartl bahwa ada pengaruh secara parSLaI Xl , Xy dan
X terhadap Y. i .

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Tabel 1/
Hasil Analisis Deskripsi Data

Descriptive Statistics

|
| N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Laba Bersih 42 -510651( 2075861 | 2678235 | 478846.58703
Arus Kas Operasi 42 -240131 5387246 407219.5 | 943695.99239
[ Rasio Piutang 42 .00 3757.58 906.4755 669.53142
Arus Kas Mendatang 42 -821359 5387246 464035.8 1078866.278
; Valid N (listwise) 42 =

Pada Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 42 sampel data.
Nilai rata-rata dari variabel laba bersih adalah 267823.5 dengan tingkat rata-rata penyimpangan sebesar 478846.587.
Nilai laba bersih tertinggi adalah 2075861 dan nilai laba bersih terendah adalah -510651. Dengan melihat besarnya nilai
standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata, maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan dalam variabel
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laba bersih mempunyai sebaran data yang besar dengan nilai koefisien variasi sebesar 1.79 yang diperoleh dari
478846.587/267823.5. Nilai rata-rata dari variabel arus kas operasi adalah 407219.5 dengan tingkat rata-rata
penyimpangan sebesar 943695.99. Nilai arus kas operasi tertinggi adalah 5387246 dan nilai arus kas operasi terendah
adalah -240131. Dengan melihat besarnya nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata, maka dapat
dikatakan bahwa data yang digunakan dalam variabel arus kas operasi mempunyai sebaran data yang besar dengan nilai
koefisien variasi sebesar 2.32 yang diperoleh dari 943695.99/407219.5. Nilai rata-rata dari variabel rasio piutang adalah
906.4755 dengan tingkat rata-rata penyimpangan sebesar 669.531. Nilai rasio piutang tertinggi adalah 3757.58 dan nilai
rasio piutang terendah adalah 0. Dengan melihat besarnya nilai standar, deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata, maka
dapat dikatakan bahwa data yang digunakan dalam variabel rasio piutang mempunyai sebaran data yang kecil dengan
nilai koefisien variasi sebesar 0.74 yang diperoleh dari 669.531/906.4755. Nilai rata-rata dari variabel arus kas masa
mendatang adalah 464035.8 dengan tingkat rata-rata penyimpangan sebesar 1078866.278. Nilai arus kas masa
mendatang tertinggi adalah 5387246 dan nilai arus.kas masa mendatang terendah adalah -821359. Dengan melihat
besarnya nilai standar deviasi yang lebih besar dari-nilai rata-rata; maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan
dalam variabel arus kas masa mendatang mempunyai sebaran -data yang besar dengan nilai koefisien variasi sebesar
2.32 yang diperoleh dari 1078866.278/464035.8.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisa-regresi linear berganda dari nilai perolehan persamaan regresi
model diketahui bahwa laba bersih, arus kas-operasi, dan rasio piutang'menunjukkan nilai koefisien regresi positif dan
hasil uji hipotesis signifikan, hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang positif dari variabel laba bersih, arus kas
operasi, dan rasio piutang dengan arus kas masa-mendatang. Hal ini belum dapat diartikan bahwa jika semakin
meningkat laba bersih, arus kas operasi, dan rasio piutang maka arus kas masa mendatang akan semakin meningkat,
begitu pula sebaliknya jika semakin menurun laba bersih, arus kas operasi, dan rasio piutang maka arus kas masa
mendatang akan semakin menurun.

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients . .
Model t hitung Sig
B Std. Error
Constant -235554 107717.4
~ Laba bersih (X1) 1.216 0.198 6.137 0.000
o Arus kas operasi(Xz) 0.490 0.101 4.876 0.000 i
| Rasio piutang (Xs) 192.387 90.161 2134 0.038 [\
| \ R =0.919 R Square = 0.844
| \ | Fritung =93.952 Sig. =0.000
| | Fapel =278 Thitung = 1.9781

| T I
Oleh kaana [hasil analisis dalam penelitian fini 3|gn|f|kan maka ‘digunakan beberapa referen5| yang menyokong
penelitian ini, seperti pernyataan|sebagai berikut: = |

1. Variabel laba /bersih berpengaruh signifikan jterhadap arus kas masa mendatang. Artinya| Iaba mempunyal
kemampuan untuk memprediksi|arus kas mendatang pada perusahaan Food and Beverage yang go public. Hal ini
dikarenakan-laba yang diperaleh [perusahaan jmampu mengendallkan penjualan kredit yang belum tertagihldan beban
yang mungkin sudah terjadi tetapi belum dibayar. Laba bersih terbukti mempunyai hubungan positif dengan arus kas
di masa-mendatang. Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelltlan Rochmawati (2008:16) dan Dahler dan
Febrianto (2007%:16) dimana penelitian mereka menunjukkan, bahwa |kemampuan laba berpengaruh signifikan
terhadap arus kas masa depan. Sedangkan hasil penelitian ini lbertolak belakang dengan penelitian Mufid (2010:60)
dimana menunjukkan bahwa kemampuan laha tidak berpenga_ruh signifikan terhadap arus kas masa depan. .

2. Variabel arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap/Arus kas masa mendatang. Artinya arus kasloperasi
memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas operasi masa depan, Penelitian Mufid (2016:66)-menunjukkan
model dengan kamponen arus kas metodal langsung lebih akurat dibanding model dengan komponen arus kas
metoda tidak langsung untuk memprediksi arus kas masa depan. Hasil| ini senada dengan penelitian Rochmawati
(2008:16) dan Dahler dan Febrianto (2007: ]]6) Dalam penelitian Rochmawati (2008:16) dan Dahler dan|Febrianto
(2007:16) didapatkan bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap arus kas masal depan. |

3. Var’abel rasio piutang secara parsial berpengqruh signifikan terhadap Arus kas masa meéndatang. Hal ini diketahui
daril nilai sig. variabel rasio piutang (X3) mempunyai nilail sig sebesar 0.038 dengan tyit,n Sebesar 2.134. Varlabel
rasio-piutang berpengaruh sngnn‘l kan terhadap'Arus kas masa mendatang, hal ini dikarenakan pergerakan ratarata
perusahaan relatif kecil yang disebabkam perusahaan-perusahaan banyak mengalami keruglan sehingga berakibat

~investor tidak lagi dapat menggunakan rasio piutang sebagai pedoman yang memadai berkaitan dengan kepemilikan
sahamnya. Hal ini senada dengan penelitian Marsudiyono (2009:35) dan Rochmawati (2008:16) menunjukkan
bahwa piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap arus kas masa depan.
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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka simpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Laba bersih berpengaruh signifikan terhadap arus kas masa mendatang, berarti laba bersih mempunyai kemampuan
untuk mempengaruhi arus kas mendatang pada perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia. Hal ini bisa
jadi disebabkan karena sebagian laba yang diperoleh-perusahaan seluruhnya dijadikan sebagai modal / laba ditahan,
dan sebagian lagi juga diberikan kepada pemegang saham/investor. dalam bentuk dividen.
Arus kas operasi berpengaruh signifikan untuk mempengaruhi arus kas masa mendatang. Berarti arus kas operasi
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi arus kas mendatang pada perusahaan food and beverage di BEI. Hal
ini bisa jadi disebabkan karena arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi cukup untuk memelihara kemampuan
operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru, sehingga dimungkinkan penggunaan
keuntungan perusahaan untuk menutupi arus kas mendatang.
Rasio piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap arus-kas masa mendatang. Berarti rasio piutang
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi.arus kas mendatang pada perusahaan food and beverage di BEI. Hal
ini bisa jadi disebabkan karena piutangyang dimiliki bisa dicairkan-pada masa yang akan datang sehingga arus kas
masa mendatang dari modal atas kredityang.diberikan dapat diterima-pada masa yang akan datang.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu. yang. berhasil membuktikan bahwa teori yang digunakan
memiliki kemampuan dalam mempengaruhi arus kas masa mendatang sehingga mendukung teori yang ada.

Penelitian berikutnya dapat menguji variabel-variabel lain yang dapat digunakan untuk mempengaruhi arus kas
masa mendatang seperti rasio keuangan profitabilitas, solvabilitas, leverage, dan lain—lain. Karena berdasarkan hasil
penelitian ini, laba bersih, arus kas operasi dan rasio piutang dapat digunakan untuk mempengaruhi arus kas masa
mendatang.

Ucapan Terimakasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada J.C. Shanti, SE, MSi, Ak dan JTh. Budianto T., SE, ST, MM, Ak, QIA selaku
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